BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini mengenai tingkat
kebutuhan terapi komplementer Islami berbasis web pada penderita kanker
payudara di RSUD Al Ihsan Provinsi Jawa Barat dapat disimpulkan bahwa,
karakteristik responden dalam penlitian ini meliputi usia, pendidikan, pekerjaan,
stadium kanker, lama pengobatan, jenis pengobatan, aktivitas dan konsisi umum,
pengalaman terapi komplementer Islami serta skala keadaan umum pasien paliatif.
Karakteristik responden sebagian besar pada rentang usia 46 — 65 tahun, tingkat
pendidikan paling banyak adalah SD dan pekerjaan didominasi oleh ibu rumah
tangga.

Responden didominasi oleh penderita sradium Il dengan lama menjalani
pengobatan 2 — 3 tahun. Sebagian besar responden menjalani jenis pengobatan
kombinasi yaitu Operasi dan Kemoterapi. Responden sebagian besar tidak memiliki
riwayat penyakit penyerta, tidak pernah menjalani pengobatan herbal dan tidak
pernah melakukan terapi komplementer Islami. Penilaian PPSv2 pada responden
didominasi oleh skala 100%. Gambaran tingkat kebutuhan terapi komplementer
Islami berbasis web sebagian besar memiliki tingkat kebutuhan tinggi dengan
presentase terbesar pada tingkat kebutuhan tinggi terhadap kebutuhan spiritual dan
sosial. Tingkat kebutuhan tinggi sebagian besar terdapat pada penderita kanker

yang berada dalam stadium Il dan skor skala PPSV2 100%.
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B. Saran
1. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian, masukan dan
evaluasi terhadap sistem pelayanan kesehatan baik pada pasien kanker maupun
pasien lainnya.
2. Bagi Perawat

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan
perawat paliatif dalam memahami kebutuhan pasien paliatif, sehingga perawat
mampu mengembangkan pemberian asuhan keperawatan yang lebih spesifik
dengan memahami tingkat kebutuhan dan aspek apa yang sangat dibutuhkan
pemenuhannya sebagai upaya meningkatan kualitas hidup pada pasien paliatif.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan
sumber referensi dalam penelitian keperawatan selanjutnya. Peneliti menyarankan
untuk pengembangan penelitian agar pada penelitian selanjutnya untuk menilai
hubungan karakteristik penderita kanker dengan tingkat kebutuhan terapi
komplementer Islami berbasis web. Selain itu diharapkan dapat mengembangkan
pelayanan asuhan keperawatan berbasis internet atau aplikasi dan mengidentifikasi
pengaruh penerapan terapi komplementer Islami berbasis web, tidak hanya pada
pelayanan keperawatan paliatif akan tetapi juga pada pelayanan keperawatan

lainnya maupun di fasilitas pelayanan perawatan kanker lain.



